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Abstrak: Penelitian bertujuan menganalisis dan menguji kebenaran hipotesis pengaruh teknik penilaian dan metode 
belajar terhadap pemahaman metakognisi biologi. Hipotesis penelitian yang diuji: 1)Terdapat pengaruh metode 
pembelajaran terhadap kemampuan metakognisi biologi. 2)Terdapat pengaruh teknik penilaian terhadap 
kemampuan metakognisi biologi. 3)Terdapat pengaruh interaksi teknik penilaian dan metode pembelajaran terhadap 
kemampuan metakognisi biologi. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen. Populasi siswa kelas X SMA 
Negeri Kota Bekasi dengan sampel sebanyak 80 siswa, dengan teknik sampling simple random sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan tes soal essay sebanyak 10 butir yang telah diuji homogenitas dengan besar χ2

hitung<χtabel 

(4,46 < 7,81). Analisis data menggunakan analysis of varians (ANOVA) dua arah. Hasil pengujian hipotesis 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap kemampuan 
metakognisi biologi hal tersebut dibuktikan dengan Sig. 0,000 < 0,05 dan Fh 27,715. 2) Terdapat pengaruh teknik 
penilaian terhadap kemampuan metakognisi biologi hal tersebut dibuktikan dengan Sig. 0,000 < 0,05 dan Fh 
17,478. 3) Terdapat pengaruh interaksi teknik penilaian dan metode pembelajaran terhadap kemampuan 
metakognisi biologi hal tersebut dibuktikan dengan Sig. 0,048 < 0,05 dan Fh 4,052. Hasil penelitian berguna untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan penilaian sehingga mampu untuk mengoptimalisasi pemahaman 
metakognisi biologi di tingkat SMA. 
 
Kata kunci: metakognisi, protista, teknik penilaian, metode belajar. 
 
Abstract: Research aims at analyzing and testing the truth hypothesis of the influence of assessment techniques and 
methods of learning towards the understanding of biological sciences. Research hypothesis tested: 1) There is an 
influence on the method of learning the ability of biology. 2) There is an influence of assessment techniques on the 
ability of biological sciences. 3) There is an influence on the interaction of assessment techniques and methods of 
learning of biological skills. Research is conducted by experimental methods. A student population of grade X 
SMA Negeri Bekasi with samples of 80 students, with simple random sampling technique. The research instrument 
used is a 10 grain essay test that has been tested homogenity with large χ2count < χtable (4.46 < 7.81). Analyze data 
using analysis of variance (ANOVA) in two directions. The results of the hypothesis testing were obtained the 
following conclusions: 1) There is an influence on the method of learning to the ability of biological methods of 
biology is evidenced by Sig. 0.000 < 0.05 and Fh 27.715. 2) There is an influence of assessment techniques on the 
ability of biological engineering, it is evidenced by Sig. 0.000 < 0.05 and Fh 17.478. 3) There is a influence of the 
interaction of assessment techniques and methods of learning to the ability of biological sciences is evidenced by 
the Sig. 0.048 < 0.05 and Fh 4.052. Research results are useful to improve the quality of learning and assessment so 
that it is able to optimize the understanding of biological knowledge at high school level. 
 
Keywords: metacognition, protista, assessment techniques, learning methods. 

PENDAHULUAN 
Keberhasilan hidup yang dimiliki seseorang 

tidak terlepas dari kemampuannya berinteraksi 
dengan alam dan lingkungannya serta menggunakan 
pengalaman yang dilalui untuk menyelesaikan 
masalah serupa yang dihadapi dikemudian hari. 
Keterampilan mempelajari kondisi alam dan 
lingkungan menjadi dasar utama bagi manusia untuk 
dapat melanjutkan kehidupan [1]. Melalui akal dan 

pikirannya manusia dapat memanfaatkan berbagai 
kondisi alam dan lingkungan demi kebutuhan hidup. 
Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk 
belajar yang paling hakiki. Biologi merupakan salah 
satu bidang studi yang secara intensif membahas dan 
mempelajari tentang alam dan lingkungan serta 
mahkluk hidup yang ada di dalamnya. Pengetahuan 
tentang biologi telah memberi banyak keuntungan 
bagi manusia, karena dengan pembelajaran tersebut 
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telah mampu membuka cakrawala tentang rahasia 
mahkluk hidup [2]. Materi pelajaran biologi secara 
bertahap telah disampaikan sejak dari usia sekolah 
dasar, hal ini dilakukan untuk memberi pengetahuan 
awal bagi siswa tentang kehidupan dan mahkluk 
hidup. Biologi mempelajari tentang struktur fisik dan 
fungsi alat-alat tubuh manusia serta mempelajari 
sekitar lingkungan. Serta memiliki kekhasan dalam 
mengembangkan berfikir logis melalui klasifikasi. 
Seorang guru biologi perlu memotivasi siswanya 
agar senang belajar biologi, memberi penguatan dan 
memperlihatkan bahwa belajar biologi yang baik 
bukan dengan cara menghafal [3]. Berikut 
merupakan ciri-ciri sains antara lain [4]:  
a. Obyek kajian berupa benda konkret dan dapat 

ditangkap indera.  
b. Dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris 

(pengalaman nyata).  
c. Memiliki langkah-langkah sistematis yang 

bersifat baku.  
d. Menggunakan cara berfikir logis, yang bersifat 

deduktif artinya berfikir dengan menarik 
kesimpulan dari hal-hal yang umum menjadi 
ketentuan khusus.  

e. Hasil berupa hukum-hukum yang berlaku umum, 
dimanapun diberlakukan. 

Biologi juga merupakan cabang sains yang 
mempelajari berbagai permasalahan makhluk hidup. 
Dalam mempelajari sains terdiri dari 3 komponen 
yaitu: [5] 
1) Sikap Ilmiah Merupakan sikap yang harus 

dimiliki untuk berlaku obyektif dan jujur saat 
mengumpulkan dan menganalisa data. 

2) Proses Ilmiah Merupakan perangkat ketrampilan 
kompleks yang digunakan dalam melakukan 
kerja ilmiah. Didalamnya terdapat Keterampilan 
proses yang terdiri dari:  
a) Mengobservasi: Mencari gambaran atau 

informasi tentang objek penelitian  melalui 
indera.  

b) Menggolongkan: Untuk mempermudah dalam 
mengidentifikasi suatu permasalahan.  

c) Menafsirkan: Memberikan arti sesuatu 
fenomena/kejadian berdasarkan atas kejadian 
lainnya.  

d) Mempraktikkan: Memperkirakan kejadian 
berdasarkan kejadian sebelumnya serta 
hukum-hukum yang berlaku.  

3) Produk ilmiah dengan menggunakan sikap dan 
proses ilmiah, para ahli memperoleh penemuan-
penemuan yang dapar berupa fakta atau teori. 
Produk ilmiah sangat berpengaruh pada 
perkembangan ilmu dan teknologi. 

Proses pembelajaran di Indonesia masih menekankan 
pada transfer pengetahuan tetapi kurang 
mengembangkan kemampuan bernalar siswa. 
Pengetahuan yang diberikan secara langsung kepada 
siswa hanya dapat meningkatkan kemampuan 
mengingat saja tetapi kurang meningkatkan 
kemampuan bernalar. Sedangkan tujuan pendidikan 
adalah mengembangkan pemikir-pemikir yang 

matang yang dapat menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya dalam kehidupan nyata. Banyak upaya 
telah dilakukan mulai dari penerapan kurikulum 
hingga penerapan stategi dan metode pembelajaran 
serta peningkatan kualitas guru melalui pelatihan-
pelatihan. Namun upaya tersebut belum 
menunjukkan hasil yang signifikan [6].  

Banyak inovasi dan metode pembelajaran 
yang dilakukan guru di kelas kurang berhasil karena 
dalam implementasinya kurang memperhatikan 
karakteristik siswa, termasuk perkembangan 
kemampuan berpikirnya [7], serta masih banyak 
ditemukan bahwa banyak siswa berdaya imajinasi 
yang lemah dan materi pembelajaran IPA selalu 
disajikan dalam bentuk yang abstrak [8]. Hasil 
analisis kemampuan berpikir tahun 2001 dan tahun 
2003 pada mahasiswa ilmu keolahragaan Unesa 
ditemukan bahwa lebih dari 90% mahasiswa yang 
diterima hanya mampu menggunakan kemampuan 
berpikir konkrit [9]. 

Melihat kenyataan diatas penulis dapat 
menjelaskan bahwa penguasaan siswa terhadap 
materi bidang studi biologi belumlah optimal dan 
juga tidak merata, beberapa siswa mampu meraih 
hasil belajar yang baik namun sebagian siswa lainnya 
hanya mampu meraih prestasi sesuai KKM bahkan 
beberapa siswa harus mengikuti remedial karena 
hasil belajar yang dicapai masih jauh di bawah 
KKM. Sejalan dengan berlangsungnya KBM, guru 
jarang sekali untuk mencoba metode belajar baru 
yang mampu memacu kemampuan dasar dan 
pengetahuannya mengenai biologi, mereview dan 
memberikan latihan soal essay dan multiple choice 
terkait dengan materi yang sudah berlalu, hal ini 
terjadi karena guru beranggapan siswa mampu untuk 
mengingat materi yang telah diajarkan tanpa 
direview kembali. 

Kondisi ini terjadi pada sebagian besar 
siswa SMA yang merasa kesulitan memahami materi 
pelajaran biologi, hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa yang rata-rata dibawah KKM. Siswa 
banyak mengalami kesulitan dalam memahami soal 
serta menginterpretasikan jawaban, meskipun pada 
awalnya siswa dapat mengerjakan soal dengan baik, 
tetapi selang beberapa waktu kedepan siswa tersebut 
lupa atau sama sekali tidak mampu untuk menjawab 
soal pada saat evaluasi akhir dengan materi yang 
sudah pernah diajarkan. 

Era pendidikan saat ini yang dipengaruhi 
oleh revolusi industri 4.0 banyak berbagai macam 
jenis tes dan metode pembelajaran yang digunakan 
untuk memacu proses kognisi siswa. Sebagai seorang 
guru hendaknya mampu memilih metode 
pembelajaran dan jenis tes yang tepat dan efektif 
dengan kondisi siswa dan sekolah dimana guru 
tersebut mengajar [10]. Pemilihan teknik penilain 
dan metode belajar yang salah akan menyebabkan 
nilai hasil belajar siswa akan mengalami penurunan 
dan tidak dapat untuk mencapai nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang grade nilainya disusun 
oleh masing-masing sekolah. Jika nilai tes kurang 
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dari nilai KKM, maka siswa tersebut dianggap tidak 
mampu menguasai materi yang diajarkan sehingga 
berakibat pada penurunan hasil belajarnya, lebih 
bahaya lagi apabila siswa banyak yang tidak 
menguasai mata pelajaran biologi maka dipastikan 
siswa tersebut tidak akan mampu memilih jurusan 
dengan pengembangan dasar biologi seperti teknik 
pertanian, teknologi pangan dan lain sebagainya 
sehingga akses pemilihan jurusan akan terlalu sempit 
dikarenakan siswa tersebut tidak mengetahui dasar 
biologi.  

Sejak awal memasuki dunia pendidikan 
formal, peserta didik sudah mulai dikenalkan dengan 
bermacam bentuk tes seperti: menyusun angka, 
menulis bentuk huruf dan angka, serta menyusun 
gambar objek dari pola acak, serta metode dasar 
pembelajaran, seperti: metode diskusi, metode 
ceramah, serta metode penemuan atau discovery.. 
Metode tersebut dilakukan oleh seorang guru agar 
peserta didik terbiasa untuk melatih kemampuan 
kognitif yang nantinya akan menunjang 
pembelajaran di level yang lebih tinggi. Banyak 
diantara para guru yang hanya menjelaskan dan 
menulis materi secara panjang lebar sehingga siswa 
merasa kantuk dan dapat tertidur dikelas, sehingga 
guru akan menegur siswa tersebut dengan anggapan 
siswa tersebut tidak menghormati guru yang sedang 
mengajar, tetapi memang kenyataan guru 
memberikan pola pengajaran dan metode yang 
membosankan [11]. 

Penulis sadar akan dampak tersebut, dimana 
sering kali orang tua siswa mengeluh terhadap 
penurunan nilai setiap kali pembagian rapor 
dilaksanakan, baik rapor PAS (Penilaian Akhir 
Semester) satu maupun dua. Dengan melihat 
kenyataan tersebut, penulis ingin memberikan solusi 
dengan cara pemberian metode belajar baru dan jenis 
tes yang tepat sehingga memberikan dampak yang 
positif untuk perkembangan metakognisi siswa.  

Pemberian teknik penilaian serta metode 
pembelajaran yang tepat dan secara konsisten 
diterapkan oleh guru memberikan  keuntungan bagi 
peserta didik, karena peserta didik dipacu untuk 
mengembangkan ide-ide terkait tentang 
permasalahan yang diujikan dalam paket ujian, 
sehingga akan memacu kemampuan metakognisi 
peserta didik untuk mengkonstruk dan mengingat 
kembali akan materi yang pernah disampaikan [12]. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Hal ini dikarenakan dalam 
pengambilan, pengumpulan, dan sampai memperoleh 
hasil datanya diperoleh dalam bentuk skor atau 
angka. Dalam penelitian eksperimen perlu adanya 
kontrol langsung pada variabel bebasnya [13]. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian quasi eksperimen. Adapun desain 
eksperimennya dapat djelaskan pada Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1. Desain Penelitian Eksperiment Treatment by 
Treatment 2 x 2 

Metode belajar (B) 
Teknik penilaian (A) 

Essay 
(A1) 

Multiple choice (A2) 

Discovery (B1) YB1A1 YB1A2 
Konvensional (B2) YB2A1 YB2A2 

Keterangan: 
1. Variabel bebas (A) : Teknik Penilaian 

a) A1: Siswa yang diberi teknik penilaian essay 
b) A2: Siswa yang diberi teknik penilaian 

multiple choice 
2. Variabel bebas (B) : Metode Belajar  

a) B1: Siswa yang diberi metode belajar 
discovery 

b) B2: Siswa yang diberi metode belajar 
konvensional 

3. B1A1 : Pemahaman Metakognisi siswa yang 
diberikan metode pembelajaran discovery dengan 
teknik penilaian essay 

4. B1A2 : Pemahaman Metakognisi siswa yang 
diberikan metode pembelajaran discovery dengan 
metode pembelajaran multiple choice 

5. B2A1 : Pemahaman Metakognisi siswa yang 
diberikan metode pembelajaran konvensional 
dengan teknik penilaian essay 

6. B2A2 : Pemahaman  Metakognisi siswa yang 
diberikan metode pembelajaran konvensional 
dengan teknik penilaian multiple choice 

Langkah – langkah Penelitian 
Perlakuan terhadap subjek dalam penelitian 

ini berupa pemberian teknik penilaian dan metode 
pembelajaran. Teknik penilaian yang dimaksud 
adalah essay dan multiple choice dan metode 
pembelajaran yang dimaksud adalah discovery dan 
konvensional (ceramah) yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 dan SMA Negeri 8 Kota Bekasi. Skor untuk 
mengetahui pemahaman metakognisi biologi diukur 
menggunakan tipe soal bertipe essay yang telah diuji 
coba diluar kelas sampel dan divalidasi sebelumnya. 
Setelah selesai pengerjaan, soal evaluasi akhir dan 
lembar jawaban peneliti ambil kemudian dianalisis 
dengan penskoringan menggunakan skala rubrik.  

Populasi penelitian adalah seluruh siswa di 
SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 8 Bekasi dengan 
jumlah total 180 siswa di SMA Negeri 3 dan 210 
siswa di SMA Negeri 8 Kota Bekasi. Untuk 
pengambilan sampel penelitian ini, siswa-siswi yang 
tergabung dalam populasi terjangkau diambil empat 
kelas untuk diberikan perlakuan yaitu kelas X-1, X-2, 
X-3, X-4 dengan jumlah 30 siswa. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan teknik simple random sampling 
dengan tahapan pengambilan secara acak empat kelas 
dan masing-masing kelas dipilih lagi secara acak 
sebagai subjek penelitian 20 siswa. 
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Subjek Penelitian 
Populasi terjangkau dalam penelitian ini 

adalah siswa peserta mata pelajaran biologi semester 
2 kelas X bab protista Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Instrumen Penelitian 
a. Definisi Konseptual 

Metakognisi biologi peserta didik adalah 
tingkat pencapaian kemampuan pengetahuan 
peserta didik tentang pemahaman materi biologi 
yang meliputi materi protista, serta pencapaian 
hasil belajar, keaktifan, sikap yang terkait dengan 
wawasan mereka tentang biologi. 

b. Definisi Operasional 
Metakognisi biologi yang diperoleh melalui 

nilai tes. Untuk melihat seberapa jauh siswa 
menguasai materi maka, peneliti memberikan tes 
evaluasi yang nantinya dianalisis dalam bentuk 
skor yang diperoleh dari siswa. Tes yang 
diberikan kepada siswa berjumlah 10 butir 
dengan tipe essay. 

Teknik Analisis Data 
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

akan diperoleh data kuantitatif. Data kuantitatif 
didapat melalui tes kemampuan metakognisi biologi 
dengan skala rubrik. Setelah data diperoleh, 
kemudian dianalisis untuk didiskripsikan dan 
diberikan tafsiran. Pengelolaan data kuantitatif 
dilakukan melalui dua tahapan utama. 
1. Tahap pertama: menguji persyaratan statistik 

yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian 
hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas varians. 

2. Tahap kedua: menguji ada atau tidak adanya 
perbedaan dari masing-masing kelompok dengan 
menggunakan uji bartlett, uji ANAVA dua jalur 
dengan bantuan SPSS 20.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisa 
data ANAVA 2x2 dengan model treatment by 
treatment. Treatment yang dilakukan adalah metode 
pembelajaran discovery yang dilaksanakan pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran melalui metode 
konvensional (ceramah) yang dilaksanakan pada 
kelas kontrol. Dari treatment metode pembelajaran 
tersebut lalu akan di treatment kembali 
menggunakan teknik penilaian essay sebagai kelas 
eksperimen dan multiple choice sebagai kelas 
kontrol. Dari perlakuan atau treatment berkala 
tersebut maka untuk data skor metakognisi biologi 
siswa diambil dengan menggunakan tes akhir bertipe 
essay berjumlah 10 butir soal yang telah divalidasi 
dan dipergunakan untuk menentukan pengukuran 
tingkat pemahaman metakognisi biologi. 

Penelitian relevan sebelumnya telah 
memberikan data dan hasil  yang mendukung 
penelitian ini dikembangkan kembali seperti 
penelitian yang berjudul penggunaan tes essay dalam 
evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian tersebut 
memberikan hasil bahwa siswa akan belajar lebih 
serius dan teliti untuk ujian bentuk tes essay daripada 
tes objektif [14]. Serta penelitian yang relevan 
sebelumnya yang berjudul pengaruh model 
pembelajaran discovery learning terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi sifat-
sifat cahaya. Penelitian tersebut memberikan data uji 
hipotesis dengan menggunakan uji Wilcoxon 
diperoleh sig. 1-tailed sebesar 0,000 ≤ 0,05 yang 
artinya menunjukkan H0 ditolak, artinya 
pembelajaran menggunakan model discovery 
learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa [15]. 

Untuk mengetahui perbedaan pemahaman 
metakognisi biologi terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas varians data, dan didapat 
kesimpulan[16]. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Gambar 1 di atas terlihat bahwa nilai pada 
kolom Sig pada metode Kolmogorov-Smirnov untuk 
semua sampel lebih besar dari 0,05. (B1-A1 Sig. = 
0.525 > 0,05, B1-A2 Sig. = 0.077 > 0,05, B2-A1 = 
0,722 > 0,05 dan B2-A2 = 0,543 > 0,05) sehingga H0 
diterima, dengan kata lain bahwa data dari semua 

sampel pada tiap kelompok data tersebut 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas  

menggunakan uji Bartlett adapun hipotesis yang diuji 
adalah:  
(a). Tolak H0  jika χ2

hitung>  χ(1 – α) (k – 1) atau 
χ2

hitung> χtabel 
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(b). Terima H0  jika χ2
hitung<  χ(1 – α) (k – 1) atau 

χ2
hitung< χtabel 

Hasil perhitungan menghasilkan χ2
hitung< 

χtabel (4,46 < 7,81), maka H0 diterima, dan 
dismpulkan keempat kelompok data mempunyai 
varian yang sama atau homogen. Distribusi 
pemahaman metakognisi biologi berdasarkan teknik 

penilaian dan metode pembelajaran dijelaskan pada 
Tabel 2, 3, 4, dan 5. 
 
 
 
 

Tabel 2. Deskripsi statistik data pemahaman metakognisi biologi  
kelompok yang diajar dengan metode discovery (B1) 

 N Minimum Maximum Mean Median 
Std. 

Deviation 
B1 40 65,00 100,00 79,75 77,50 8,76 

Valid N (listwise) 40  
 

Tabel 3. Deskripsi statistik data pemahaman metakognisi biologi 
kelompok yang diajar dengan metode konvensional (B2) 

 N Minimum Maximum Mean Median 
Std. 

Deviation 
B2 40 55,00 85,00 71,25 70,00 7,31 

Valid N (listwise) 40  
 

Tabel 4. Deskripsi statistik data pemahaman metakognisi biologi 
kelompok yang dinilai dengan teknik penilaian multiple choice (A2) 

 N Minimum Maximum Mean Median 
Std. 

Deviation 
A2 40 55,00 95,00 72,12 70,00 7,24 

Valid N (listwise) 40  
 

Tabel 5. Deskripsi statistik data pemahaman metakognisi biologi 
kelompok yang dinilai dengan teknik penilaian essay (A1) 

 N Minimum Maximum Mean Median 
Std. 

Deviation 
A1 40 60,00 100,00 78,87 80,00 9,93 

Valid N (listwise) 40  
 

Perbedaan pemahaman metakognisi biologi 
siswa yang di nilai dengan teknik penilaian essay dan 
multiple choice serta diajar dengan metode 
pembelajaran konvensional dan discovery maka 

dilakukan uji ANAVA dua jalur. Kriteria pengujian 
adalah jika nilai sig. lebih kecil dari α = 0,05, maka 
hipotesis nol ditolak [17]. Hasil perhitungan uji 
ANAVA dua jalur dapat dijelaskan pada Tabel 6.

 
Tabel 6. Uji Hipotesis Penelitian 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable : Pemahaman_Metakognisi_ Biologi 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2567,500a 3 855,833 16.415 .000 
Intercept 456020,000 1 456020,000 8746,377 .000 
Teknik_Penilaian 911,250 1 911,250 17,478 .000 
Metode_Belajar 1445,000 1 1445,000 27,715 .000 
Teknik_Penilaian 
 * Metode_Belajar 

211,250 1 211,250 4.052 .048 

Error 3962.500 76 52,138   
Total 462550.000 80    
Corrected Total 6530,000 79    
Corrected Model 
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1. Pengaruh metode pembelajaran terhadap 
pemahaman metakognisi biologi. (main effect). 

Berdasarkan  ketentuan di atas maka untuk 
pengujian hipotesis ini adalah dengan 
memperhatikan nilai Sig pada tabel Tests of 
Between-Subjects Effects untuk baris Metode 
Pembelajaran dengan ketentuan jika kurang dari 
0,05 maka hasil pengujian tersebut signifikan 
atau H0 ditolak. Pada Tabel 6 terlihat bahwa nilai 
Sig untuk baris motivasi belajar adalah 0,000, 
kurang dari 0,05 (Sig. = 0,000 < 0,05) maka H0 
ditolak sehingga H1 diterima. Dengan kata lain 
terdapat perbedaan pemahaman metakognisi 
biologi yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran discovery dengan 
yang diajar dengan menggunakan  metode 
pembelajaran konvensional, atau dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode 
pembelajaran yang telah diajarkan terhadap 
pemahaman metakognisi biologi yang 
diperolehnya. 

2. Pengaruh teknik penilaian terhadap 
pemahaman metakognisi biologi (main effect). 

Berdasarkan  ketentuan di atas maka untuk 
pengujian hitopesis ini adalah berdasarkan nilai 
Sig pada tabel Tests of Between-Subjects Effects 
untuk baris Teknik_Penilaian dengan ketentuan 
jika kurang dari 0,05 maka hasil pengujian 
tersebut signifikan atau H0 ditolak. Pada Tabel 6 
terlihat terlihat bahwa nilai Sig untuk baris 
Teknik_Penilaian adalah 0,000, kurang dari 0,05 
(Sig. = 0,000 < 0,05)  maka H0 ditolak sehingga 
H1 diterima. Dengan kata lain terdapat perbedaan 
pemahaman metakognisi biologi yang signifikan 
antara siswa yang dinilai dengan teknik penilaian  
essay dengan siswa yang dinilai dengan teknik 
penilaian  multiple choice, atau dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh teknik 
penilaian terhadap pemahaman metakognisi 
biologi siswa. 

3. Pengaruh interaksi teknik penilaian dan 
metode belajar terhadap pemahaman 
metakognisi biologi siswa (interaction effect). 

Berdasarkan  ketentuan di atas maka untuk 
pengujian hitopesis ini adalah dengan 
memperhatikan nilai Sig pada tabel Tests of 
Between-Subjects Effects untuk baris 
Teknik_Penilaian*Metode_ Belajar dengan 
ketentuan jika kurang dari 0,05 maka hasil 
pengujian tersebut signifikan atau H0 ditolak. 
Pada Tabel 6 terlihat. Terlihat bahwa nilai Sig 
untuk baris Teknik_Penilaian*Metode_ Belajar 
adalah 0,048, kurang dari 0,05 (Sig. = 0,048 < 
0,05) maka H0 ditolak sehingga H1 diterima. 
Dengan kata lain terdapat pengaruh interaksi 
yang signifikan antara teknik penilaian dan 
metode pembelajaran terhadap pemahaman 
metakognisi biologi siswa. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
terdapat interaksi, maka dilakukan uji lanjut dengan  
menggunakan uji tukey yaitu: 

1. Hipotesis perbedaan pemahaman metakognisi 
antara teknik penilaian essay (A1) dengan 
teknik penilaian multiple choice (A2) khusus 
kelompok yang di diajar dengan metode 
discovery (B1). 

Hasil pengujian Q hitung >  Q tabel (6,19 > 
3,96) maka, H0 ditolak dan disimpulkan Ada 
perbedaan pemahaman metakognisi biologi yang 
signifikan antara yang menggunakan teknik 
penilaian essay (A1) dan dengan teknik penilaian 
multiple choice (A2) pada siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran discovery 
(B1). 

2. Hipotesis perbedaan pemahaman metakognisi 
antara teknik penilaian essay (A1) dengan 
teknik penilaian multiple choice (A2) khusus 
kelompok yang di diajar dengan metode 
konvensional (B2). 

Hasil pengujian Q hitung  <  Q tabel (2,17 < 
3,96) maka, H0 diterima dan disimpulkan Tidak 
ada perbedaan pemahaman metakognisi biologi 
yang signifikan antara yang menggunakan teknik 
penilaian essay (A1) dengan teknik penilaian 
multiple choice (A2) pada siswa yang  
menggunakan metode pembelajaran konvensional 
(B2). 

3. Hipotesis perbedaan pemahaman metakognisi 
antara metode pembelajaran discovery (B1) 
dengan metode pembelajaran konvensional 
(B2) khusus kelompok yang di nilai dengan 
teknik penilaian essay (A1). 

Hasil pengujian Q hitung > Q tabel (7,28 > 
3,96) maka,  ditolak dan disimpulkan Ada 
perbedaan pemahaman metakognisi biologi yang 
signifikan antara metode pembelajaran  discovery 
(B1) dengan metode pembelajaran konvensional 
(B2) khusus kelompok yang di nilai dengan 
teknik penilaian essay (A1). 

4. Hipotesis perbedaan pemahaman metakognisi 
antara metode pembelajaran discovery (B1) 
dengan metode pembelajaran konvensional 
(B2) khusus kelompok yang di nilai dengan 
teknik penilaian multiple choice (A2). 

Kesimpulan karena Q hitung  <  Q tabel 
(3,25 < 3,96) maka,  diterima dan disimpulkan 
Tidak ada perbedaan pemahaman metakognisi 
biologi yang signifikan antara metode 
pembelajaran  discovery (B1) dengan metode 
pembelajaran konvensional (B2) khusus 
kelompok yang di nilai dengan teknik penilaian 
multiple choice (A2). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisa data, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 
Terdapat pengaruh yang signifikan metode 
pembelajaran, teknik penilaian terhadap kemampuan 
metakognisi biologi, serta pengaruh interaksi antara 
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keduanya yaitu teknik penilaian dan metode belajar. 
Pengujian lebih lanjut dikarenakan adanya pengaruh 
interaksi yaitu: Adanya perbedaan pemahaman 
metakognisi biologi yang signifikan antara 
penggunaan teknik penilaian essay  dan teknik 
penilaian multiple choice pada siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran discovery. Tidak 
adanya perbedaan pemahaman metakognisi biologi 
yang signifikan antara penggunaan teknik penilaian 
essay dengan teknik penilaian multiple choice pada 
siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Adanya perbedaan pemahaman 
metakognisi biologi yang signifikan antara metode 
pembelajaran discovery dengan metode pembelajaran 
konvensional  khusus kelompok yang di nilai dengan 
teknik penilaian essay. Tidak adanya perbedaan 
pemahaman metakognisi biologi yang signifikan 
antara metode pembelajaran  discovery dengan 
metode pembelajaran konvensional khusus kelompok 
yang di nilai dengan teknik penilaian multiple choice. 
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